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ABSTRAK

Rendyta Anggraini, Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Pegawai melalui Motivasi debagai Variabel Interverning di Kantor Camat
Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin, dibawah bimbingan 1Ibu Dr. Tri
Suyantiningsih, SE., MM dan Ibu Dr. Yolanda Veybitha, SE., M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan Pengaruh Pengaruh
Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai melalui Motivasi debagai
Variabel Interverning di Kantor Camat Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin baik secara
langsung Maupun secara tidak langsung. Populasi penelitian ini adalah seluruh Pegawai
di Kantor Camat Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin yang berjumlah 50 Pegawai, Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel
dengan mengunakan kesuluruhan populasi untuk dijadikan sampel penelitian. Maka
dalam penelitian ini jumlah sampel yang digunakan yaitu sebanyak 50 pegawai sebagai
sampel penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan
menggunakan metode analisis Structural Equation Model (SEM) yang dioperasikan
melalui program Partial Least Square (PLS).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, variabel kompensasi (X;) berpengaruh
terhadap Motivasi (Y), variabel Lingkungan Kerja (X2) tidak berpengaruh terhadap
motivasi (), Variabel Kompensasi (X,) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (2),
variabel Lingkungan Kerja (X;) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Z), variabel
motivasi (Y) berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai (Z). Kompensasi terhadap kinerja
pegawai tidak ada pengaruh secara tidak langsung dengan motivasi sebagai variabel
interverning atau variabel mediasi. Lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai tidak ada
pengaruh secara tidak langsung dengan motivasi sebagai variabel interverning atau
variabel mediasi.

Dari model yang dibangun pada penelitian ini, dan dari hasil uji hipotesis
menggunakan Smart-PLS, maka dapat disarankan bagi Kantor Camat Sekayu Kabupaten
Musi Banyuasin hendaknya perlu menganalisa keseimbangan jika ingin meningkatkan
kompensasi, perlu penyesuaian beban kerja dan pengawasan ketika kompensasi di
naikkan serta perlu dikaji lebih lanjut terkait faktor-faktor lain yang akan mempengaruhi.
dinas sebaiknya memperbaiki aspek lingkungan kerja secara langsung untuk
meningkatkan kinerja pegawai. Kebijakan yang dapat dilakukan meliputi penyediaan
fasilitas penerangan yang baik, menciptakan suhu ruangan yang nyaman dan memastikan
tempat kerja selalu rapi dan bersih

Kata kunci : Kompensasi, Lingkungan Kerja, Motivasi, Kinerja



ABSTRACT

Rendyta Anggraini, The Influence of Compensation and Work Environment on
Employee Performance through Motivation as an Intervening Variable at the Sekayu
District Office, Musi Banyuasin Regency, under the guidance of Mrs. Dr. Tri
Suyantiningsih, SE., MM and Mrs. Dr. Yolanda Veybitha, SE., M.Sc.

This study aims to determine and prove the Influence of Compensation and Work
Environment on Employee Performance through Motivation as an Intervening Variable
at the Sekayu District Office, Musi Banyuasin Regency, both directly and indirectly. The
population of this study was all Employees at the Sekayu District Office, Musi Banyuasin
Regency, totaling 50 Employees. In this study, the researcher used saturated sampling,
namely a sample determination technique using the entire population as a research
sample. So in this study the number of samples used was 50 employees as research
samples. The data analysis used in this study is by using the Structural Equation Model
(SEM) analysis method operated through the Partial Least Square (PLS) program.

The results of this study indicate that the compensation variable (X1) has an
effect on Motivation (Y), the Work Environment variable (X2) does not affect motivation
(Y), the Compensation Variable (X1) does not affect Employee Performance (Z),
the Work Environment variable (X2) affects Employee Performance (Z), the motivation
variable (Y) affects Employee Performance (Z). Compensation on employee performance
has no indirect effect on motivation as an intervening variable or mediating variable. The
work environment on employee performance has no indirect effect on motivation as an
intervening variable or mediating variable.

From the model built in this study, and from the results of the hypothesis test

using Smart-PLS, it can be suggested that the Sekayu District Office, Musi Banyuasin
Regency, should analyze the balance if they want to increase compensation, need to
adjust the workload and supervision when compensation is increased and need to be
studied further related to other factors that will affect.
The office should improve aspects of the work environment directly to improve employee
performance. Policies that can be implemented include providing good lighting facilities,
creating a comfortable room temperature and ensuring that the workplace is always neat
and clean

Keywords: Compensation, Work Environment, Motivation, Performance
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemerintah Republik Indonesia memiliki komitmen untuk melakukan
penguatan dari segi sumber daya manusia, segala aspek di kehidupan kita
sekarang ini mengalami kemajuan. Tentunya kita sebagai sumber daya manusia
harus mengikuti perkembangan teknologi dan zaman. Sumberdaya manusia
merupakan roda penggerak sebuah organisasi, karena sebagus apapun fasilitas dan
teknologi yang ada, jika sumber daya manusia nya tidak mampu mengelola, maka
semua akan sia-sia, tidak berguna, dan tujuan yang ingin dicapai tidak dapat
diraih.

Keberhasilan sebuah organisasi dipengaruhi oleh sumberdaya manusia
yang ada. Sumber daya manusia yang ada diharapkan dapat memberika kinerja
yang baik sebagaimana yang telah tercantum di dalam visi misi organisasi.
Kinerja yang baik dapat dilihat dari terselesaikannya tugas dan pekerjaan secara
efektif dan efisien, memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menjalankan
tugas yang diberikan oleh atasan, hadir dalam setiap kegiatan yang dilakukan,
serta memberikan kontribusi dan sumbangsih demi kemajuan organisasi. Sejalan
dengan yang disampaikan oleh Novia Ruth Silaen et all (2020:2) menyimpulkan
bahwa kinerja adalah kesuksesan seseorang di dalam melaksanakan pekerjaannya
baik kuantitas maupun kualitas dalam suatu organisasi yang dapat merupakan

penampilan individu maupun kelompok kerja pegawai baik yang memangku



jabatan fungsional maupun struktural, tetapi juga kepada keseluruhan jajaran
pegawai dalam organisasi tersebut.

Kinerja adalah hasil pekerjaan yang dapat kita ukur dari segi kualitas dan
kuantitas yang dilakukan oleh para pegawai yang ada di dalam organisasi.
Handoko (2001:193) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja pegawai antara lain: motivasi, kepuasan kerja, tingkat stress, kondisi
pekerjaan, sistem kompensasi, dan desain pekerjaan. Sedangkan menurut
simanjuntak dalam devita (2017) ada tiga faktor yang mempengaruhi pegawai,
faktor individu, dukungan organisasi, dan dukungan manajemen.

Dalam memberikan kinerja yang optimal, para pegawai juga akan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu motivasi. Kondalkar dalam
Hasibuan & Bahri (2018) mendefinisikan motivasi sebagai semangat membara
yang disebabkan oleh kebutuhan, keinginan yang mendorong individu.

Motivasi adalah sebuah kebiasaan berkembang dalam tubuh seseorang
karena ia terdorong untuk melakukan pekerjaannya dengan ikhlas, senang dan
sepenuh hati untuk mencapai hasil yang diperoleh dengan kualitas dan
keunggulan (Farisi et al., 2020). Motivasi ini tentunya menjadi pendorong dan
daya tarik bagi pegawai untuk memberikan kinerja yang baik. Tanpa adanya
motivasi, para pegawai cenderung ogah-ogahan dalam melaksanakan pekerjaan,
tidak memiliki target, dan hanya sekedar bekerja tidak di barengi dengan
keinginan hati.

Motivasi merupakan hal yang sangat penting bagi seorang pegawai dalam

melaksanakan tugas dan kewajibannya. Menurut Wilson Bangun (Bangun, 2012)



Motivasi berasal dari kata motif (motive) yang berarti dorongan, dengan demikian
motivasi berarti suatu kondisi yang mendorong atau menjadi sebab seseorang
melakukan suatu perbuatan atau kegiatan yang berlangsung secara sadar.
Walaupun seorang pegawai memiliki kemampuan menyelesaiakan sebuah
pekerjaan tetapi dia tidak termotivasi maka pekerjaan tidak akan terselesaikan
dengan optimal. Adanya konflik pribadi antar pegawai juga akan menurunkan
tingkat motivasi seseorang dalam bekerja, karena mereka cenderung menghindari
satu sama lain dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan.

Selain motivasi, kompensasi juga menjadi salah satu faktor pendorong
meningkatnya kinerja sebagaimana yang di sampaikan oleh (Indrasari, 2017)
untuk meningkatkan kinerja setiap pegawai, perusahaan akan melakukan beberapa
cara seperti melalui pemberian kompensasi, menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif dan memberikan motivasi.

Hasibuan (2017:119) menyebutkan kompensasi adalah semua pendapatan
yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima
karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Sutrisno
(2009) memberikan definisi bahwa kompensasi adalah semua balas jasa yang
diterima pegawai sebagai akibat dari tenaga yang telah diberikannya. Kompensasi
menjadi salah satu daya tarik bagi para pelamar pekerjaan. Kecenderungan yang
sering terjadi, para pelamar pekerjaan tentu mencari kompensasi yang paling
tinggi baik itu di perusahaan ataupun pemerintahan.

Faktor seperti lingkungan kerja yang kurang kondusif juga akan

berpengaruh kepada kinerja pegawai. Afandi (2018:65) lingkungan kerja adalah



sesuatu yang terdapat di lingkungan pekerja yang mempengaruhi dalam
melaksanakan tugas seperti suhu, kelembaban, ventilasi, dan pencahayaan,
kebisingan, kebersihan tempat kerja dan memadai tidaknya peralatan kerja. Alex
S. Nitisemito dalam Danang Sunyoto (2015;38) Lingkungan kerja adalah segala
sesuatu yang ada disekitar pegawai yang dapat mempengaruhinya dalam
pelaksaan tugas yang diberikan contohnya, music, penerangan, kebersihan, dan
lain-lain.

Kita tentu tidak akan merasa nyaman jika duduk didalam ruangan yang
panas dan kotor, tentu hal tersebut akan mengganggu dan membuat kita tidak
betah untuk duduk lama di ruangan, sehingga kita sulit mendapatkan ide atau
gagasan untuk melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh
atasan. Berbeda hal nya, jika lingkungan kerja kita kondisif, peralatan kerja
memadai, tentu kita akan semangat bekerja, ide-ide dan kreatifitas akan muncul,
sehingga kita akan menjadi produktif, dan dapat memberikan kinerja yang lebih
baik.

Musi Banyuasin (Muba) merupakan salah satu Kabupaten yang ada di
Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten ini memiliki luas 14.265,96 km” sekitar 15
% dari luas yang dimiliki oleh provinsi Sumatera Selatan. Batas wilayah
Kabupaten Musi Banyuasin adalah sebagai berikut :

» Sebelah Utara berbatasan dengan propinsi Jambi

* Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim

» Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Musi Rawas

* Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Banyuasin



Kabupaten Muba terdiri dari 11 Kecamatan, salah satu kecamatan yang
ada di Kabupaten Musi Banyuasin adalah Kecamatan Sekayu. Kecamatan sekayu
memiliki luas 4,92% dari luas wilayah Kabupaten Musi Banyuasin. Kecamatan
sendiri dipimpin oleh seorang Camat, yang ditunjuk oleh Bupati untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai koordinator penyelenggara
pemerintahan diwilayah kerjanya yang memiliki tanggung jawab kepada Bupati
melalui Sekertaris Daerah.

Camat diberikan kewenangan oleh Bupati untuk melaksanakan sebagian
urusan otonomi daerah dan menyelenggarakan tugas umum pemerintahan. Untuk
melaksanakan hal tersebut, seorang camat akan di bantu oleh beberapa orang
pegawai. Para pegawai ini merupakan Sumber Daya Manusia yang diharapkan
dapat memberikan pengaruh positif untuk kemajuan dan perkembangan serta
membantu mencapai kinerja yang baik bagi organisasi. Sebagimana tercantum
dalam Tugas pokok dan fungsi sesuai dengan Peraturan Bupati Musi Banyuasin
nomor 85 tahun 2016 tentang susunan organisasi, uraian tugas dan fungsi
pemerintah kecamatan dalam kabupaten musi banyuasin

Tugas, pokok, dan fungsi yang dimiliki oleh kecamatan dilaksanakan oleh,
Camat, Sekretaris Camat, 2 orang Kepala Subbagian, 5 orang kepala Seksi, 11
orang PNS, dan 30 orang Honorer. Mereka memiliki peran yang sangat penting
untuk membantu Camat dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi serta
menjalankan pemerintahan yang ada. Sumber daya manusia ini juga yang

kemudian akan memiliki efek pada kinerja yang akan diberikan oleh para pegawai



kepada masyarakat baik itu bagi berkembangnya kinerja pegawai itu sendiri dan
kinerja organisasi.

Di Kantor Kecamatan sendiri, menurut pengamatan penulis beberapa
pegawai kurang memiliki semangat bekerja atau motivasi kerja yang rendah
dilihat dengan adanya sifat malas dari pegawai untuk tinggal di kantor, terlambat
datang ke kantor, dan sering keluar pada saat jam kerja. Mereka beralasan karena
tunjangan (TPP/ intensif) kecil, gaji yang rata-rata sudah habis karena surat
keputusan (SK) pegawai negeri sipil (PNS) yang sudah digadaikan pada pihak
bank, serta tidak adanya system reward dan punishment yang diberikan oleh
Camat selaku pimpinan.

Kecamatan Sekayu merupakan salah satu Organisasi Perangkat Daerah
yang ada di Kabupaten Musi Banyuasin yang dibentuk untuk dapat membantu
pemerintahan di kabupaten musi banyuasin dalam mencapai sasaran, tujuan, serta
visi dan misi yang telah di tetapkan. Kantor Camat Sekayu terlibat secara
langsung dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat di wilayah Kecamatan
Sekayu. Salah satu tujuan kecamatan yaitu meningkatkan kepuasan masyarakat
terhadap pelayanan yang di berikan dan meningkatkan kinerja pegawai dalam
menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi yang ada di kecamatan Sekayu.

Tentunya hal ini, harus di dukung dan didorong oleh beberapa faktor agar
tujuan dari organisasi dapat tercapai. Dalam hal ini, menurut penulis, beberapa
faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai yang ada di kecamatan sekayu yaitu

dari segi lingkungan kerja, kompensasi, serta motivasi kerja.



Menurut pengamatan penulis, Kantor Camat Sekayu perlu meninjau
kembali kinerja pegawai yang ada, agar dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat dapat memberikan hasil yang maksimal. Kinerja pegawai di
Kecamatan Sekayu memang belum dapat dikatakan optimal, dapat dilihat dari
tingkat kesadaran pegawai dalam hal kehadiran, contohnya masih ada pegawai
yang datang terlambat/ tidak tepat waktu, pegawai yang datang absen saja setelah
itu pulang, kurangnya kerjasama antar pegawai contohnya dalam pelaksanaan
kegiatan, yang mengakibatkan kegiatan tidak terorganisasi dengan baik minimnya
komunikasi dan koordinasi. Kinerja pegawai di Kantor Camat Sekayu dapat di
lihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1.1

Daftar Hasil Penilaian Kinerja Pegawai Kantor Camat Sekayu Kabupaten
Musi Banyuasin tahun 2022 — 2023

Unsur van 2022 2023

di nil}z’li g Bobot Nilai Skor Bobot Nilai Skor

(%) %) %) (%)

Jumlah 20 90 18 20 80 16
pekerjaan
Kualitas 20 85 17 20 80 16
pekerjaan
Ketepatan 20 80 16 20 80 16
waktu
Kehadiran 20 90 18 20 80 16
Kemampuan 20 90 18 20 80 16
bekerjasama

Jumlah 100 435 87 100 400 80

Sumber : Kantor Camat Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin, 2024

Berdasarkan tabel diatas yang penulis peroleh langsung dari Kepala Sub
bagian Kepegawaian kantor Camat Sekayu yakni pada tahun 2022 tingkat kinerja
pegawai mencapai skor 87% sedangkan pada tahun 2023 mengalami penurunan

skor menjadi 80%, dimana kantor Camat Sekayu menetapkan standar kinerja



pegawai minimal pada skor 85 %, dimana mengalami penurunan sekitar 7% dari
tahun 2022 ke tahun 2023. Menurut pengamatan penulis hal ini terjadi karena
masih adanya pegawai yang tidak professional dalam melakukan tugas dan
kewajiban dalam bekerja. Pegawai cenderung tidak mengecek terlebih dahulu
laporan, surat atau dokumen yang akan diserahkan kepada atasan. Sehingga
membuat laporan, surat, atau dokumen harus diperbaiki kembali, yang sejatinya
dapat diminimalisir kesalahan tersebut dengan dicek dan diteliti terlebih dahulu.
Adanya kebiasan para pegawai menonton film atau youtube pada layar computer,
membuka laman-laman media sosial, dan berghibah dengan sesama pegawai.
Padahal alangkah baiknya mereka mengikuti zoom/ kegiatan seminar online yang
dapat menambah pengetahuan dan wawasan mereka dalam melaksanakan tugas.

Kinerja yang buruk di Kantor Kecamatan Sekayu dapat dilihat dengan
adanya beberapa pegawai yang tidak ikut andil dalam melaksanakan pekerjaan,
ada beberapa Pegawai Negeri Sipil yang tidak dapat mengoperasikan Komputer,
tidak dapat mengkonsep surat. Sehingga mereka tidak memberikan dampak
kinerja yang berarti bagi organisasi, mereka cenderung memiliki ketergantungan
dengan honorer yang dapat mengoperasikan komputer serta tidak ada keinginan
untuk belajar menggunakan teknologi informasi. Beberapa pegawai juga sering
tidak ada di kantor pada saat jam kerja tanpa alasan yang jelas, serta pulang
sebelum waktunya.

Kompensasi yang ada di Kantor Kecamatan Sekayu hanya terbatas pada
gaji dan tunjangan, jarang ada sistem reward, pemberian bonus, dan hadiah bagi

para pegawai yang berprestasi dan sudah memberikan kinerja diatas rata-rata



dibandingkan pegawai lainnya. Pemberian kompensasi yang dirasakan juga belum
sesuai dengan kontribusi yang diberikan, kemampuan atau kompetensi serta
belum sesuai dengan beban kerja yang diberikan. Perbandingan tambahan
penghasilan pegawai (TPP) beberapa organisasi perangkat daerah di kabupaten
Musi banyuasin dapat dilihat pada tabel di bawah ini

TABEL 1.2
DAFTAR PERBANDINGAN TAMBAHAN PENGHASILAN PEGAWAI
(TPP) DI KABUPATEN MUSI BANYUASIN

No Ica)erii:;liil dacrah Jabatan Kelas jabatan BCSEZSE)TPP
Bagian Protokol

1 dan Komunikasi Kasubag 9 Rp. 8.000.000,
Pimpinan
Dinas Sosial/ Kasubag

2 | Dinas ketahanan 9 Rp. 5.250.000
pangan/dll

3 | Inspektorat Kasubag 9 Rp. 8.625.000
Dinas

g | Kependudukan Kasubag 9 Rp. 7.500.000
dan Pencatatan
Sipil

5 I;:E;;flcamat Kasubag 9 Rp. 4.250.000

Sumber : Peraturan Bupati Nomor 12 Tahun 2023 Tentang Pemberian TPP ASN di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Musi Banyuasin Tahun 2023

Jika melihat dari tabel perbadingan tersebut dapat dilihat, untuk
kompensasi (tunjangan) dengan kelas jabatan 9 di kecamatan Sekayu sendiri
masih terbilang kecil jika dibandingkan dengan Organisasi Perangkat Daerah
lainnya di Kabupaten Musi Banyuasin. Sehingga terdapat kecenderungan diantara

pegawai untuk mendapatkan imbalan dari masyarakat yang melakukan sebuah



pelayanan, para pegawai juga cenderung mencari pekerjaan sampingan dan
melakukan pinjaman dengan pihak bank. Beberapa kegiatan tersebut yang
kemudian membuat kinerja para pegawai menurun dan membuat mereka kurang
termotivasi dalam melakukan sebuah pekerjaan.

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan berkaitan dengan
lingkungan kerja antara lain penelitian yang dilakukan oleh Rizky Laoli et al
(2022) menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai di Sekretariat Daerah Kabupaten Batanghari dan
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di
Sekretariat Daerah Kabupaten Batanghari. Penelitian lain oleh Prafitri Kumalasari
et al (2022) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan Dinas Pemadam kebakaran Kota Depok.
Hasil penelitian oleh Annisa Rizki Nugraheni et al (2022) dari penelitiannya
disimpulkan Terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap
kinerja melalui motivasi kerja. Mukarto Siswoyo et al (2019) dari hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa Kompensasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Satpol PP Kota Cirebon.
Penelitian selanjutnya oleh Nurul Khoiriah et al (2019) hasil penelitiannya
menyimpulkan bahwa kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan, motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Perkebunan Nusantara XII.

Lingkungan kerja di kantor Camat Sekayu memiliki pengaruh yang besar

terhadap motivasi dan kinerja pegawai yang ada di kantor Kecamatan sekayu. Hal
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ini sejalan dengan yang di sebutkan oleh Nitisemito (2014:43) mendefinisikan
lingkungan kerja sebagai segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja dan yang
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan.

Menurut pengamatan penulis, jika dilihat dari segi lokasi, Kantor Camat
Sekayu berada persis di pinggir jalan Kolonel Wahid Udin Kelurahan Serasan
Jaya, memiliki kondisi yang kurang kondusif dan bising jika jalan raya ramai
dilalui para pengendara motor dan mobil. Untuk halaman parkir juga belum
memiliki satpam atau security, sehingga kita harus tetap memperhatikan
kendaraan yang dimiliki.

Beberapa ruangan yang ada di Kantor Camat Sekayu kurang di perhatikan
dan memiliki kondisi yang kurang bersih. Kondisi ruang kerja juga tidak tertata
dengan rapi, jarak antar meja yang terlalu dekat sehingga antar pegawai tidak
memiliki privasi. Dari segi pencahayaan di dalam ruangan juga masih kurang
memadai karena masih ada beberapa titik yang gelap.

Dari segi pemilihan warna kantor dan ruangan kurang mendukung,
beberapa bagian dinding sudah mengelupas dan memudar. Dari segi kelengkapan
peralatan kantor juga belum memadai karena Kantor Camat Sekayu belum
dilengkapi Genset (cadangan penerangan), sehingga pekerjaan menjadi terhambat
apabila terjadi pemadaman listrik. Tiap ruangan memang sudah memiliki AC (Air
Conditioner), namun tingkat dingin sudah tidak memadai. serta dari segi
lingkungan non fisik yaitu adanya hubungan yang kurang harmonis antar pegawai

yang ada di Kecamatan Sekayu.
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan dan permasalahan yang
telah dirincikan maka penulis ingin mendalami tentang kinerja pegawai dan
beberapa faktor yang mempengaruhinya. “PENGARUH KOMPENSASI DAN
LINGKUNGAN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI DENGAN
MOTIVASI KERJA SEBAGAI VARIABEL INTERVERNING DI KANTOR

CAMAT SEKAYU”

B. Identifikasi Masalah

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kompensasi dan
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja sebagai variabel
mediasi di Kantor Camat Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin. Identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Masih Rendahnya semangat bekerja atau Motivasi Kerja para pegawai di

kantor Camat Sekayu (dapat dilihat pada halaman 6)

2. Belum adanya apresiasi camat dalam bentuk pemberian reward dan
punishment sehingga tidak memotivasi pegawai dalam bekerja
3. Sistem penghargaan yang tidak efektif atau kurangnya insentif bagi pegawai

yang berprestasi dapat menyebabkan kurangnya motivasi untuk meningkatkan

kinerja dan berkontribusi secara maksimal

&

Rendahnya kinerja pegawai pada kantor Camat Sekayu (dapat dilihat pada
tabel 1.1 di halaman 7)

5. Masih rendahnya tingkat kesadaran pegawai dalam hal kehadiran

6. Kurangnya kerjasama antar pegawai dalam pelaksanaan kegiatan yang

bersifat kerjasama tim
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10.

Adanya pegawai negeri sipil yang tidak dapat mengoperasikan komputer
Kompensasi (tambahan penghasilan pegawai) yang kecil di bandingkan
dengan Organisasi perangkat Daerah lainnya (dapat dilihat pada tabel 1.2
halaman 9)

Lingkungan kerja yang belum kondusif

Masalah-masalah di atas dapat berdampak langsung pada kualitas pelayanan

kepada masyarakat yang diberikan oleh kantor camat sekayu

Batasan Masalah

Dari identifikasi masalah penulis hanya membatasi pada Pengaruh

kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai melalui motivasi

sebagai variable interverning di Kantor Camat Sekayu

D.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah diuraikan,

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah terdapat pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja pegawai di
Kantor Camat Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin?

Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi kerja pegawai
di Kantor Camat Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin?

Apakah terdapat pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai di Kantor
Camat Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin?

Apakah terdapat pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di

Kantor Camat Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin?
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5. Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor

Camat Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin?

E. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian yang sesuai dengan rumusan masalah diatas

adalah untuk menganalisis, mengetahui dan membuktikan:

1. Pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja pegawai di Kantor Camat
Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin

2. Pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi kerja pegawai di Kantor Camat
Sekayu Kabupaten Musi Banyuasin

3. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai di Kantor Camat Sekayu
Kabupaten Musi Banyuasin

4. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Camat Sekayu
Kabupaten Musi Banyuasin

5. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Camat Sekayu

Kabupaten Musi Banyuasin
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F. Kegunaan penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kegunaan :
1. Pengembangan IPTEK
Bagi peneliti dan pembaca, bermanfaat untuk menambah referensi,
wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh lingkungan kerja,
kompensasi, motivasi terhadap kinerja
2. Pemecahan masalah praktis
a. Memberikan gambaran mengenai pengaruh kompensasi dan lingkungan
kerja terhadap kinerja melalui motivasi sebagai variable interverning pada
kantor camat sekayu
b. Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan bagi kecamatan sekayu
untuk lebih memperhatikan kompensasi dan lingkungan kerja untuk dapat

meningkatkan kinerja pegawai
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